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Abstrak 

 

Bendung Batang Bayang terletak di Kecamatan Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. 

Pada saat ini banyak perubahan tata guna lahan daerah hulu yang menyebabkan debit pada 

bendung tidak efektif lagi untuk mengairi sawah . Maka dari itu perlu dilakukan perencanaan 

ulang bendung Bayang.Bendung Batang Bayang terbuat dari pasangan batu kali, mengairi 

sawah seluas 6500ha. Data sekunder untuk perencanaan bendung didapatkan dari Dinas 

PSDA Provinsi Sumatera Barat.Tipe bendung direncanakan adalah tipe tetap dan mercu tipe 

bulat. Perencanan ulang bendung dilakukan dengan perhitungan Analisa hidrologi bendung, 

Analisa hidrolis bendung dan Analisa stabilitas bendung.Perencanaan dimulai dari analisis 

hidrologi untuk menentukan debit banjir rencana bendung. Dari hasil perhitungan didapat : 

luas Catchmen Area sebesar 139,6 km², debit banjirrencana periode 100 tahun dengan Q100 

214,66 m³/dtk. Tinggi mercu bendung 2,7m, lebar efektif bendung 23,4 m, pintu intake 

direncanakan 3 pintu dengan lebar masing-masing pintu 1,5 m serta dua buah pilar dengan 

lebar 1 m, pintu penguras direncanakan 2 buah pintu dengan lebar 1,3 m serta 1 buah pilar 

dengan lebar 1m, kolam olak direncanakan memakai kolam olak tipe bak tenggelam. Pada 

perhitungan stabilitas bendung dalam keadaan air normal didapat angka keamanan terhadap 

guling = 2,58 > 1,5 dan geser = 2,9 > 1,5. Pada saat air dalam kondisi banjir didapat angka 

keamanan terhadap guling = 2,9 > 1,5 dan geser = 3,2 > 1,5. Dari hasil perhitungan yang 

didapat maka kontruksi bendung stabil terhadap guling dan geser dengan faktor keamanan 

1,5. Untuk tegangan tanah yang terjadi pada tubuh bendung tidak melebihi dari tegangan 

tanah yang diizinkan yaitu sebesar 70,3ton/m². Maka didapat kontruksi bendung stabil.  

 

Kata kunci: bendung, debit,Stabilitas 
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Abstract 

 

Batang Bayang weir is located in Ujung Gading District, West Pasaman Regency. At this 

time there are many changes in land use in the upstream area which causes the discharge 

from the weir to be no longer effective for irrigating rice fields. Therefore, it is necessary to 

redesign of the Weir. Batang Bayang weir is made of stone masonry, irrigating an area of 

6500ha. Secondary data for weir design was obtained from the PSDA of West Sumatra 

Province. Weir redesign is done by calculating weir hydrological analysis, weir hydraulic 

analysis and weir stability analysis. From the calculation results obtained: the catchment area 

is 139.6 km², the flood discharge is planned for a period of 100 years with Q100 214.66 m³/s. 

The height of the top of the weir is 2.7 m, the effective width of the weir is 23,4 m, the intake 

door is planned for 3 doors with a width of 1.5 m each and two pillars with a width of 1 m, 

the planned exhaust gate for 2 doors with a width of 1.3 m and 1 pillar with a width of 1 m, 

the stilling pool is designed using a sink type stilling pool. In calculating weir stability under 

normal water conditions, the safety factor against overturning = 2.58 > 1.5 and shear = 2.9 > 

1.5. When the water is in flood condition, the safety value against overturning = 2.9 > 1.5 and 

shear = 3.2 > 1.5. From the calculation results, the weir construction is stable against 

overturning and shearing with a safety factor of 1.5. For the soil stress that occurs in the weir 

body does not exceed the permissible soil stress, which is 70.3 tons/m². Then obtained a 

stable weir construction. 
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